






A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini di latar belakangi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Asyraf Ali Putra dan Bustanul Aripin pada tahun 2012 dengan judul Pengaruh 
Penjualan Bersih terhadap Laba Usaha di PT. INDOFOOD CBP SUKSES 
MAKMUR TBK. Penelitian tersebut menyatakan bahwa penjualan bersih 
berpengaruh signifikan terhadap laba usaha.
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Akan tetapi Rifa Puspitasari dalam skripsinya pada tahun 2014 yang 
berjudul pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran 
Modal Kerja terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Otomotif dan 
Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) menyatakan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat diketahui bahwa secara parsial likuiditas dan leverage 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Dimana besarnya pengaruh 
likuiditas sebesar 1,7% dan leverage sebesar 48,7%. Sedangkan pertumbuhan 
penjualan dan perputaran modal kerja tidak ber[engaruh terhadap profitabilitas. 
Secara simultan likuiditas, leverage, pertumbuhan penjualan, dan perputaran 
modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas dan besar pengaruhnya sebesar 
59,0% sedangkan sisanya 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
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dalam penelitian ini, ukuran perusahaan, manajemen aktiva, margin laba bersih, 
perputaran total aktiva, dan pertumbuhan perusahaan.
2
 Selanjutnya penelitian 
yang dilakukan oleh Usman Kusumah dan Amalia yang berjudul Analisis 
Pengaruh Biaya Produksi dan Penjualan Air Bersih terhadap Laba Bersih di PT. 
PDAM Tirtanadi, penelitian ini menunjukan bahwa nilai R2 sebesar 0,916. Ini 
berarti sebesar 91.60% Laba Bersih dipengaruhi oleh variabel biaya produksi dan 
variabel penjuaian air bersih, selebihnya sebesar 8,40% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak disebutkan dalam model Hasil pengujian hipotesis parsial 
menunjukkan ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 
pada tingkat signifikansi 5 %.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Regina Eka Anjani dengan judul 
Pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya Operasional terhadap Laba Bersih pada 
Perusahaan Jasa Sub Sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2004-2013, penelitian menunjukan bahwa pendapatan usaha berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih.
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Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Meiza Efilia pada tahun 2014 
dengan judul Pengaruh Pendapatan Usaha dan Beban Operasional terhadap Laba 
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Bersih pada Perusahaan kimi, keramik, dan kaca yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2008-2012, penelitian menyatakan bahwa Pendapatan Usaha 
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih.
5
   
Dalam setiap sistem perekonomian modern, keberadaan perusahaan atau 
organisasi bisnis membuat persaingan diantara perusahaan semakin ketat. Hal ini 
yang memicu antar perusahaan untuk menerapkan strategi yang jitu dalam setiap 
aktivitas bisnisnya agar tujuan perusahaan tercapai. Salah satu hal yang penting 
dalam penilaian prestasi perusahaan adalah kondisi keuangannya, dimana kondisi 
keuangan dapat terjadi peningkatan (increase) dan penurunan (decrease). Kondisi 
keuangan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya.
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Untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan, kebutuhan akan dana 
mutlak harus tersedia karena tanpa ketersediaan dana, tidak akan mungkin 
kegiatan perusahaan akan berjalan lancar, yaitu untuk keperluan modal kerja dan 
investasi. 
Modal kerja, yaitu modal yang dibutuhkan untuk membiayai operasional 
perusahaan sehari-hari, seperti membayar gaji, telepon, listrik, bahan baku, dan 
biaya lainnya. Modal kerja biasanya digunakan untuk kegiatan rutin perusahaan 
dan sifatnya jangka pendek. Sementara itu, modal investasi merupakan modal 
yang di butuhkan perusahaan untuk jangka panjang , seperti membangun gedung, 
                                                          
5
 Meiza Efilia “Pengaruh Pendapatan Usaha dan Beban Operasional terhadap Laba 
Bersih” dalam http://jurnal.umrah.ac.id/wp-content/uploads/gravity_forms/1-ec61c9cb232a03a 
96d0947c6478e525e/2014/08/JURNAL-MEIZA-EFILIA.pdf. diakses tanggal 25 Oktober 2017. 
6
Naufal Ubaidillah, “Pengaruh Arus Kas dan Piutang Terhadap Tingkat Profitabilitas 
Perusahaan”,dalam http://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/454 




pabrik, membeli mesin-mesin, dan modal investasi lainnya. Kedua jenis modal ini 
sama pentingnya untuk di penuhi perusahaan pada waktu tertentu.
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Kegiatan Produksi pun di tunjang oleh keberadaan modal kerja yang 
memadai dalam perusahaan, karena bila tidak ada modal kerja kegiatan 
produksipun tidak akan berjalan, dan jika modal kerja terbatas kegiatan 
produksipun ikut terbatas. 
Produksi adalah kegiatan suatu perusahaan untuk memperoses dan 
merubah bahan baku menjadi barang jadi melalui penggunaan tenaga kerja dan 
fasilitas produk lainnya. Bahwa dapat dikatakan biaya produksi biaya yang berasal 
dari penyediaan bahan baku sampai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 
bahan baku sehingga menjadi barang jadi yang siap untuk di jual.
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Kegiatan produksi tentu mempengaruhi pendapatan perusahaan, jika 
penjualan produk memenuhi permintaan tentu pendapatan perusahaan akan 
meningkat. Lebih spesifiknya jika perusahaan memproduksi barang dengan 
melimpah dan bisa menjual barang tersebut tentu keuntungan pun dapat di raup 
oleh perusahaan tersebut. 
Perusahaan perlu memperhatikan pendapatan yang diterima dan 
pengeluaran yang dilakukan selama kegiatan operasi berlangsung agar perusahaan 
dapat menghasilkan laba yang diinginkan demi keberlangsungan usahanya. Jika 
pendapatan terlalu besar dari beban maka perusahaan akan memperoleh laba dan 
sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan maka 
perusahaan akan mengalami kerugian. Karena laporan keuangan digunakan oleh 
berbagai pihak, baik pihak intern maupun pihak ekstern untuk pengambilan 
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Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang pengaruh Pendapatan 
Bersih dan Beban Penjualan terhadap ROA (Return On Asset). Penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan publikasi Tahunan PT. Astra Otoparts Tbk. 
Periode 2012-2016, dikarenakan untuk mengetahui pengolahaan data pada 
perusahaan tersebut, maka dari itu penulis memaparkan laporan keuangan berikut 
dengan tingkat jumlah Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan terhadap ROA 
(Return On Asset). 
Tabel 1.1 
Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan Terhadap ROA (Return On Asset) 




Tahun Pendapatan Bersih Beban Penjualan ROA 
2012 I 2,124,453 3.81% 87,955 3.26% 3.68%  
 II 2,037,127 3.65% 79,690 2.95% 7.25%  
 III 2,006,740 3.60% 79,482 2.95% 9.80%  
 IV 2,109,165 3.78% 140,366 5.20% 12.79%  
2013 I 2,360,763 4.23% 95,871 3.55% 3.00%  
 II 2,600,417 4.66% 106,882 3.96% 4.42%  
 III 2,800,222 5.02% 112,701 4.18% 5.52%  
 IV 2,940,586 5.27% 123,992 4.60% 8.39%  
2014 I 3,094,418 5.55% 126,958 4.71% 2.28%  
 II 3,132,091 5.62% 135,951 5.04% 3.91%  
 III 2,951,547 5.29% 143,640 5.33% 5.18%  
 IV 3,077,371 5.52% 158,329 5.87% 6.65%  
2015 I 2,873,569 5.15% 143,024 5.30% 0.53%  
 II 2,850,438 5.11% 157,219 5.83% 0.99%  
 III 2,945,996 5.28% 149,574 5.55% 1.09%  
 IV 3,053,784 5.48% 189,913 7.04% 2.25%  
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2016 I 3,123,077 5.60% 151,103 5.60% 0.78%  
 II 3,312,308 5.94% 165,714 6.14% 1.41%  
 III 3,122,022 5.60% 162,601 6.03% 2.35%  
 IV 3,249,460 5.83% 186,352 6.91% 3.31%  
 
Berdasarkan data diatas, Pendapatan bersih mengalami penurunan dari 
Triwulan I sampai dengan Triwulan III tahun 2012 kemudian mengalami 
peningkatan sampai dengan Triwulan II tahun 2014 dan mengalami penurunan 
pada Triwulan III lalu mengalami peningkatan pada Triwulan IV, lalu pada 
Triwulan selanjutnya mengalami penurunan sampai dengan Triwulan II tahun 
2015 dan kemudian mengalami peningkatan sampai dengan Triwulan II tahun 
2016, lalu mengalami peningkatan pada Triwulan III dan terakhir mengalami 
peningkatan pada Triwulan IV tahun 2016. 
 Beban Pendapatan terus mengalami penurunan dari Triwulan I sampai 
dengan Triwulan III tahun 2012, naik pada Triwulan IV dan kembali turun pada 
Triwulan I tahun 2013, kemudian kembali meningkat sampai dengan Triwulan IV 
tahun 2014, lalu kembali menurun pada Triwulan I tahun 2015 dan meningkat 
pada Triwulan II kemudian beban penjualan mengalami penurunan pada Triwulan 
III, pada triwulan IV kembali mengalami peningkatan, dan kembali mengalami 
penurunan pada Triwulan I tahun 2016, setelah itu mengalami peningkatan pada 
Triwulan II dan mengalami penurunan pada Triwulan III, dan terakhir mengalami 
peningkatan pada Triwulan IV tahun 2016.  
Sedangkan ROA (Return On Asset) pada Triwulan I terus mengalami 
peningkatan sampai dengan Triwulan IV 2012, kemudian mengalami penurunan 




IV tahun 2013, lalu pada Triwulan I tahun 2014 kembali mengalami penurunan 
dan kembali mengalami peningkatan sampai dengan Triwulan IV tahun 2014, dan 
mengalami penurunan kembali pada Triwulan I dan di susul kembali 
meningkatnya ROA sampai dengan Triwulan IV tahun 2015, pada Triwulan I 
tahun 2016 ROA kembali mengalami penurunan dan pada Triwulan II sampai 
dengan Triwulan IV tahun 2016 mengalami peningkatan.  
Grafik 1.1 
Jumlah Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan Terhadap ROA (Return 





Dari data tersebut ada beberapa data yang menunjukkan masalah, yaitu 
pertumbuhan pendapatan bersih terhadap ROA riwulan II dan III tahun  2012, 
Triwulan I tahun 2013, Triwulan I dan III tahun 2014, Triwulan II tahun 2015, 
lalu Triwulan I dan III tahun 2016.  permasalahan pertumbuhan beban pendapatan 
















2013, kemudian pada Triwulan II tahun 2014 sampai Triwulan II tahun 2015, lalu 
Triwulan IV tahun 2015 sampai Triwulan II tahun 2016, dan pada Triwulan IV 
tahun 2016. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hal tersebut dengan judul Pengaruh Jumlah Piutang Usaha Pihak 
Ketiga dan Hutang Usaha Pihak Ketiga terhadap Return On Asset (ROA) di 
PT. ASTRA OTOPARTS, TBK. Tahun 2012-2016. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Mengacu kepada latar belakang masalah diatas, peneliti berpendapat 
bahwa tingginya jumlah Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan diduga dapat 
mempengaruhi terhadap jumlah ROA (Return On Asset). 
Selanjutnya, peneliti merumuskannya dalam beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh Pendapatan Bersih terhadap ROA (Return On Asset) 
pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016? 
2. Seberapa besar pengaruh Beban Penjualan terhadap ROA (Return On Asset) 
pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016? 
3. Seberapa besar Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan terhadap ROA (Return 
On Asset) pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016? 
 
C. Tujuan Penelitian  





1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bersih terhadap ROA (Return On 
Asset) pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016; 
2. Untuk mengetahui pengaruh Beban Penjualan terhadap ROA (Return On 
Asset) pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016; 
3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan terhadap 
ROA (Return On Asset) pada PT. Astra Otoparts Tbk. Periode 2012-2016. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat khususnya bagi penulis 
umumnya bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai penambah wawasan dan 
pengetahuan tentang Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan dan ROA (Return 
On Asset). Penulis juga berharap penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk 
penelitian-penelitian lebih lanjut. 
2. Kegunaan Praktis 
Bagi Lembaga kegunaan nya dapat memberikan informasi tentang pengaruh 
Jumlah Pendapatan Bersih dan Beban Penjualan terhadap ROA (Return On Asset) 
serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan. 
Sedangkan bagi peneliti sebagai sarana untuk menambah wawasan serta ilmu 
atau pemahaman serta sebagai referensi atau bahan rujukan. 
